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ABSTRACT

This study is a Classroom Action Research (CAR) aimed at examining the planning,
implementation, and outcomes of using Gimkit as a learning medium. The subjects
of this research were a teacher and 35 students from class X1.6. The study was
conducted during the odd semester of the 2025/2026 academic year across two
cycles, each consisting of four stages: planning, acting, observing, and reflecting.
Two types of data were collected: quantitative data from students' vocabulary
mastery test results at the end of each cycle, and qualitative data gathered through
observations of both the teacher and students during the sessions. Prior to the
intervention, students' German language test scores were relatively low; only 22 out
of 35 students (63%) reached the Minimum Mastery Criterion (KKM) of 75. Based
on the data analysis, the average student score at the end of Cycle | following the
implementation of Gimkit was 69, representing a 3% increase from the initial
baseline of 66. By the end of Cycle Il, there was a further 16% increase, with the
average score reaching 80. These results demonstrate that the application of Gimkit
is effective in improving the German vocabulary mastery of students at SMA Negeri
12 Makassar.

Keywords: Classroom Action Research (CAR), Gimkit, Vocabulary Mastery,
German Language
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan hasil penerapan media pembelajaran
Gimkit. Subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI.6 yang berjumlah
35 Orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026
yang dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari empat tahap
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Terdapat dua
jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes
penguasaan kosakata siswa pada akhir setiap siklus dan data kualitatif diperoleh
melalui hasil observasi kepada guru dan siswa selama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Kondisi awal sebelum tindakan menunjukkan bahwa hasil ulangan
harian bahasa Jerman siswa masih tergolong rendah. Dari 35 siswa hanya 22 (63%)
siswa memperoleh nilai yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai rata-rata perolehan siswa pada akhir
Siklus | setelah penerapan media Gimkit sebesar 69 dan meningkat sebesar 3%
dari data awal yaitu 66. Adapun pada akhir Siklus Il terdapat peningkatan nilai rata-
rata perolehan siswa sebesar 11% yakni 80. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran Gimkit efektif dalam meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Jerman siswa kelas XI SMA Negeri 12 Makassar.

Kata Kunci: Penilaian Tindakan Kelas, Gimkit, Penguasaan Kosakata, Bahasa
Jerman
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A.Pendahuluan

Kemahiran berbahasa asing
bukanlah mata pelajaran yang dapat
disampaikan hanya melalui
penjelasan teoretis saja. Siswa tidak
dapat memperoleh  keterampilan
linguistik hanya dengan
mendengarkan instruksi guru dan
mencatat. Hal ini menuntut peralihan
menuju keterlibatan yang lebih aktif,
mengingat bahasa pada dasarnya
berfungsi sebagai alat komunikasi.
Akibatnya, proses pembelajaran
bahasa harus berorientasi pada
pencapaian kompetensi komunikatif,
baik lisan maupun tulis, yang
mencakup pemahaman dan
penerapan praktis.

Pembelajaran bahasa Jerman
mencakup empat kompetensi inti:
menyimak (Hbérverstehen), berbicara
(Sprachfertigkeit),

(Leseverstehen), dan

membaca
menulis
(Schreibfertigkeit). Kompetensi ini
didukung oleh dua elemen linguistik
mendasar: tata bahasa (Grammatik)
dan kosakata (Wortschatz). Di antara
elemen tersebut, kosakata berfungsi
sebagai aset utama yang
memfasilitasi penguasaan keempat
keterampilan berbahasa tersebut.
Berdasarkan observasi dan

wawancara dengan guru bahasa

Jerman di SMA Negeri 12 Makassar,
data menunjukkan bahwa siswa
secara konsisten menghadapi
tantangan signifikan dalam
menguasai kosakata bahasa Jerman,
memahami materi pembelajaran, dan
terlibat dalam komunikasi verbal.
Selain itu, siswa menunjukkan
kesulitan dalam memulai percakapan
dan merumuskan pertanyaan dalam
bahasa Jerman, yang menyoroti
kesenjangan yang mencolok dalam
kepercayaan diri komunikatif dan
kemahiran linguistik mereka.

Observasi ini diperkuat oleh hasil
penilaian formatif siswa. Dari total
siswa, 22 orang gagal memenubhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 75. Dengan hasil yang kurang
optimal ini, tindakan perbaikan melalui
implementasi Gimkit sebagai media
pembelajaran dianggap perlu untuk
mengatasi kesenjangan pembelajaran
tersebut.

Integrasi media pembelajaran
merupakan komponen penting dalam
memfasilitasi transfer pengetahuan
dari guru kepada siswa. Kualitas
pengalaman belajar secara mendasar
ditentukan oleh kualitas media yang
digunakan (Purba, Tamrin, dkk.,
2020). Dalam kerangka ini, Gimkit

hadir sebagai platform pembelajaran
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berbasis permainan yang dirancang
khusus untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih interaktif dan
menarik.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan efikasi Gimkit
dalam meningkatkan penguasaan
kosakata. Sebagai contoh, penelitian
oleh Azizah (2024) mengungkapkan
bahwa platform tersebut secara
signifikan meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa dan
menciptakan lingkungan kelas yang
lebih interaktif. Hal ini diperkuat oleh
temuan Osadhi (2024) dan Brillian
(2024), yang keduanya mendukung
Gimkit sebagai media efektif untuk
meningkatkan  retensi  kosakata,
keterlibatan siswa, dan prestasi
akademik secara keseluruhan.

Berbeda dari
sebelumnya, penelitian ini berfokus

penelitian
secara lebih spesifik pada

penguasaan kosakata bahasa
Jerman. Temuan ini ditujukan untuk
memberikan wawasan institusional
bagi sekolah guna mengevaluasi
tingkat kemahiran kosakata bahasa
Jerman siswa, yang penting untuk
menilai efektivitas keseluruhan
instruksi  di kelas. Lebih lanjut,
penelitian ini  berfungsi sebagai

panduan praktis bagi pendidik dalam

mengimplementasikan Gimkit untuk
menciptakan lingkungan pedagogis
yang interaktif dan menarik, sehingga
menumbuhkan minat dan motivasi
siswa dalam pembelajaran bahasa

asing, khususnya bahasa Jerman.

B. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Kemmis dan McTaggart (1998), PTK
adalah bentuk inkuiri refleksi diri yang
dilakukan oleh  pendidik  untuk
meningkatkan rasionalitas dan
keadilan praktik pendidikan mereka.
PTK bertujuan untuk memperdalam
pemahaman mereka terhadap praktik
tersebut, konteks pendidikan di mana
hal itu terjadi, dan situasi yang
memengaruhinya. Desain penelitian
ini dipilih karena selaras dengan
tujuan utama penelitian:  untuk
meningkatkan proses pembelajaran
bahasa Jerman melalui implementasi
media  pembelajaran interaktif—
khususnya Gimkit—guna
meningkatkan penguasaan kosakata
siswa. Oleh karena itu, Penelitian
Tindakan Kelas ini dilakukan secara
kolaboratif dan siklikal, mengikuti

empat tahapan mendasar: 1)
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Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3)
Observasi, dan 4) Refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun  ajaran
2025/2026 di SMA Negeri 12
Makassar. Sekolah berlokasi di JI.
Moha Lasuloro No. 57, Antang,
Kecamatan Manggala, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI.6
SMA Negeri 12 Makassar tahun
ajaran 2025/2026, yang terdiri dari 35
siswa dan satu guru bahasa Jerman.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai observer, sementara guru
berperan sebagai instruktur yang
mengimplementasikan Gimkit sebagai
media pembelajaran utama dalam
proses pembelajaran.

Prosedur dalam penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan masing-masing siklus terdiri
dari dua pertemuan. Pertemuan
pertama berfokus pada penyampaian
materi  instruksional, = sedangkan
pertemuan kedua didedikasikan untuk
tes peningkatan kosakata bahasa
Jerman menggunakan platform
Gimkit. Setiap siklus mencakup empat
tahapan mendasar: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Kedua siklus ini saling berkaitan, di

mana siklus kedua dirancang sebagai

tindak lanjut untuk mengatasi dan
memperbaiki kelemahan atau
tantangan yang teridentifikasi pada
siklus sebelumnya.

Proses dan hasil implementasi
Gimkit untuk
penguasaan kosakata siswa kelas
XI1.6 di SMA Negeri 12 Makassar

dianalisis melalui hasil tes yang

meningkatkan

dilakukan pada akhir setiap siklus.
Temuan ini diperkuat dengan data
observasi mengenai aktivitas guru dan
siswa sepanjang proses
pembelajaran.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini  dilaksanakan
pada tanggal 13 hingga 21 November
2025, dengan setiap siklus terdiri atas
dua kali pertemuan. Siklus |
dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14
November, yang diakhiri dengan tes
peningkatan penguasaan kosakata
pada akhir pertemuan kedua.
Selanjutnya, Siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 20 dan 21 November,
yang juga diakhiri dengan tes
kosakata untuk mengevaluasi
perkembangan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan

terhadap capaian belajar siswa. Nilai
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rata-rata meningkat dari 69 pada
Siklus | menjadi 80 pada Siklus Il

Hasil Observasi Siklus |
Analisis Hasil Observasi Guru
Pada pertemuan pertama, guru

berhasil melaksanakan 18 dari 22
indikator observasi. Sementara itu,
pada pertemuan kedua jumlah
indikator yang terlaksana meningkat
menjadi 20 dari 22 indikator.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis
menggunakan rumus persentase

sebagai berikut:

18
Plﬁ X 100% = 82%

19
Pzﬁ X 100% = 86.3%

Berdasarkan hasil analisis,
keterlaksanaan indikator pada lembar
observasi guru di Siklus | mencapai
81% pada pertemuan pertama dan
meningkat menjadi  90% pada
pertemuan kedua. Selanjutnya, data
tersebut dianalisis untuk memperoleh
persentase keterlaksanaan secara

keseluruhan sebagai berikut:

82 + 86.3
Psiklus[T = 84%

Hasil observasi guru pada
Siklus | menunjukkan persentase

keterlaksanaan sebesar 84%, yang

mengindikasikan  bahwa  proses
pembelajaran menggunakan platform
Gimkit telah terlaksana dengan baik.
Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki
sebagai bahan refleksi  untuk
pelaksanaan tindakan pada siklus
berikutnya.
Analisis Hasil Observasi Siswa
Pada pertemuan pertama,
siswa memenuhi 13 dari 19 indikator
observasi. Jumlah tersebut meningkat
pada pertemuan kedua, di mana
siswa berhasil memenuhi 15 dari 19
indikator yang telah ditetapkan.
Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan rumus persentase

sebagai berikut:

13
PlE X 100% = 68%

15
P1—x100% = 799
19 o o

Berdasarkan hasil tersebut,
persentase keterlaksanaan aktivitas
siswa pada Siklus | mencapai 68%
pada pertemuan pertama dan
meningkat menjadi  79% pada
pertemuan kedua. Selanjutnya, data
tersebut dianalisis untuk memperoleh
persentase  keseluruhan

berikut:

sebagai
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68 + 79

Psiklusl =73%

Berdasarkan hasil observasi
siswa, persentase keterlaksanaan
aktivitas belajar mencapai 73%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran masih belum optimal
sehingga diperlukan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Hasil Tes Penguasaan Kosakata
Siswa Siklus |

Untuk  mengetahui  tingkat
penguasaan kosakata siswa setelah
pelaksanaan tindakan pada Siklus I,
dilakukan tes sumatif pada tanggal 14
November 2025. Tes ini bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman
kosakata siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan platform
Gimkit selama dua kali pertemuan.
Nilai rata-rata siswa pada Siklus |

dihitung menggunakan rumus berikut:

n

_ i=1%Xi
x =

n
_ 2425
*= 735

X = 69,29 dibulatkan menjadi 69

Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa pada Siklus | adalah 69. Data
hasil tes pada Siklus | menunjukkan

adanya variasi kemampuan siswa.

Nilai terendah yang diperoleh siswa
adalah 40, sedangkan nilai tertinggi
mencapai 80. Selanjutnya, hasil tes
tersebut digunakan untuk menentukan
jumlah  kelas interval dengan
menggunakan rumus berikut:

K= 1+3,3logn
1+ 3,3log 35
1+3,3(1,54)
1+ 5,08

= 6,08 dibulatkan menjadi 6

Untuk menentukan panjang kelas
interval digunakan rumus berikut:

P Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

K
85 —-40
K=—%
45
K=%

K = 7.5 dibulatkan menjadi 8
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Penguasaan Kosakata
Bahasa Jerman Siswa SMA Negeri

12 Makassar

Kelas Interval Frekuensi Presentase
Nilai
1 40-47 3 8,57%
2 48-55 2 571%
3 56-63 2 571%
4 64-71 12 34,29%
5 72-79 8 22,86%
6 80-87 8 22,86%
Jumlah 35 100%

Distribusi hasil tes penguasaan
kosakata pada Siklus | menunjukkan

bahwa tingkat penguasaan siswa
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masih bervariasi. Dari 35 siswa yang
mengikuti tes, sebanyak 3 siswa
(8,57%) memperoleh nilai pada
interval 40—47. Selanjutnya, masing-
masing 2 siswa (5,71%) berada pada
interval 48-55 dan 56—63. Sebagian
besar siswa, yaitu 12 orang (34,29%),
memperoleh nilai pada interval 64—71.
Sementara itu, 8 siswa (22,86%)
memperoleh nilai pada interval 72—79,
dan 8 siswa lainnya (22,86%)
mencapai interval nilai tertinggi, yaitu
80-87.

Distribusi nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam
menguasai materi pembelajaran, yang
ditunjukkan oleh masih adanya siswa
yang berada pada interval nilai
terendah (40-47). Selain itu, hanya
sebagian siswa yang telah memenuhi
kategori hasil belajar yang baik, yaitu
mereka yang memperoleh nilai pada
interval 72-79 dan 80-87, yang telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

15 Hasil Siklus |
12

10

I 8 8
. 1 m n

39,15 47,5 55,§ 63,2 7155 79,6%
Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan Gimkit mulai
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan penguasaan kosakata
siswa, namun efektivitas
pembelajaran pada Siklus | belum
mampu menjangkau seluruh siswa
secara merata, terutama siswa yang
masih berada pada tingkat
kemampuan yang lebih rendah.
Gambar 1. Histogram Distribusi

Penguasaan Kosakata Siklus |

Hasil Observasi Siklus Il
Analisis Hasil Observasi Guru
Pada pertemuan pertama Siklus II,
guru berhasil melaksanakan 19 dari
22 indikator observasi. Capaian
tersebut meningkat pada pertemuan
kedua, di mana sebanyak 20 dari 22
indikator  berhasil  dilaksanakan.
Dengan demikian, hasil observasi
86,36% pada

pertemuan pertama dan meningkat

guru  mencapai

menjadi 90,90% pada pertemuan
kedua, sehingga diperoleh rata-rata
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keterlaksanaan sebesar 88,63% pada
Siklus Il. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan rumus persentase

sebagai berikut:

19
Plﬁ X 100% = 86.3%

20
Pzﬁ X 100% =91%

Hasil analisis menunjukkan bahwa

persentase keterlaksanaan pada
pertemuan pertama  Siklus Il
mencapai 86,3%, kemudian
meningkat menjadi  90% pada

pertemuan kedua. Selanjutnya, data

tersebut dianalisis untuk memperoleh

persentase  keseluruhan sebagai
berikut:
86.3 + 91
PsiklusIIT = 89%
Berdasarkan hasil observasi,

persentase keterlaksanaan guru pada
Siklus Il mencapai 89%, atau
meningkat sebesar 5% dibandingkan
dengan Siklus | yang memperoleh
persentase sebesar 84%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
perbaikan pembelajaran yang
dilakukan berdasarkan hasil refleksi
pada Siklus | memberikan dampak

positif terhadap pelaksanaan proses

pembelajaran menggunakan platform
Gimkit.
Analisis Hasil Observasi Siswa
Pada pertemuan pertama Siklus II,
siswa berhasil memenuhi 17 dari 19
indikator observasi. Pada pertemuan
kedua, Kketerlibatan siswa kembali
meningkat dengan terpenuhinya 18
dari 19
ditetapkan.

indikator yang telah
Selanjutnya, data
dianalisis  menggunakan  rumus

persentase sebagai berikut:

17
Plﬁ X 100% = 89%

18
PZE X 100% = 95%

Hasil analisis menunjukkan bahwa
persentase keterlaksanaan aktivitas
siswa mencapai 89% pada pertemuan
pertama dan meningkat menjadi 95%
pada pertemuan kedua. Selanjutnya,
data tersebut dianalisis  untuk
memperoleh persentase keseluruhan

sebagai berikut:

89 + 95
Psiklusll >

Berdasarkan hasil

=92%

observasi,
persentase keterlaksanaan aktivitas
siswa pada Siklus Il mencapai 92%.
Hasil ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan
Siklus | yang hanya mencapai 73%.
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Dengan demikian, terjadi peningkatan
sebesar 19%, yang mengindikasikan
bahwa keterlibatan dan partisipasi
siswa selama proses pembelajaran
mengalami  perkembangan yang
sangat baik pada setiap siklus
penelitian.

Hasil Tes Penguasaan Kosakata
Siswa Siklus Il

Siklus 1l

untuk mengevaluasi

Tes akhir pada
dilaksanakan
perkembangan hasil belajar sekaligus
mengetahui  tingkat  penguasaan
kosakata siswa setelah pelaksanaan
tindakan. Tes ini dilaksanakan pada
21 November 2025 dan diikuti oleh 35
siswa. Untuk menghitung nilai rata-
rata siswa pada Siklus Il digunakan

rumus sebagai berikut:

n
i=1Xi

x|
Il

n
2800
35

x =80

Berdasarkan hasil tes, nilai rata-
rata kelas mencapai 80, yang
menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Data hasil tes
menunjukkan bahwa nilai tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 95,

sedangkan nilai terendah adalah 65.

Selanjutnya, data hasil tes digunakan
untuk menentukan jumlah kelas
interval menggunakan rumus berikut.

K=1+43,3log n

=1+ 3,3 log 35

=1+3,3 (1,54)

= 1+5,08

= 6,08 dibulatkan menjadi 6

Untuk menentukan panjang kelas

interval digunakan rumus berikut:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
K = X

95 — 65
K=—%

30
K=%

K=5

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan

Persentase Penguasaan Kosakata

Bahasa Jerman Siswa SMA Negeri

12 Makassar

Kelas Interval Frekuensi Presentase
Nilai

1 65-70 2 5,71%
2 71-76 10 28,57%
3 77-82 11 31,43%
4 83-88 9 25,71%
5 89-94 2 5,71%
6 95-100 1 2,86%
Jumlah 35 100%
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Berdasarkan distribusi nilai tes
akhir pada Siklus IlI, hasil yang
diperoleh dari 35 siswa menunjukkan
bahwa 2 siswa (5,71%) memperoleh
nilai pada interval 65-70, sedangkan
10 siswa (28,57%) memperoleh nilai
71-76.
terbesar terdiri atas 11 siswa (31,43%)

pada interval Kelompok
yang memperoleh nilai pada interval
77-82. Selanjutnya, 9 siswa (25,71%)
memperoleh nilai pada interval 83-88,
diikuti oleh 2 siswa (5,71%) yang
berada pada interval 89—94. Adapun 1
siswa (2,86%) memperoleh nilai pada
interval tertinggi, yaitu 95-100.

Hasil  tersebut  menunjukkan
bahwa seluruh siswa telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang telah ditetapkan.

Hasil Siklus Il

11
10 5
2 I I I :
H H =
RAE 705 765 83
" 2 3 4

1
.5 885 945
5 6

Gambar 2.
Penguasaan Kosakata Siklus Il

Histogram Distribusi

PEMBAHASAN
Penelitian  ini
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

merupakan

yang dilaksanakan di SMA Negeri 12
Makassar pada tanggal 13 hingga 21

November 2025. Penelitian ini
bertujuan untuk  meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa

Jerman siswa melalui penerapan
media pembelajaran berbasis
Gimkit. Subjek
penelitian terdiri atas seorang guru
dan 35 siswa kelas XI.6 SMA Negeri

12 Makassar.

permainan, yaitu

Penelitian

dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan masing-masing siklus terdiri
atas dua kali pertemuan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan
melalui dua siklus yang masing-
masing meliputi empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.

Pada

peneliti

tahap perencanaan,
bersama guru menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan memanfaatkan media
Gimkit.
menyiapkan

Selain itu, peneliti juga

materi pembelajaran
pada platform Gimkit sesuai dengan
kurikulum, lembar observasi guru dan
siswa, serta instrumen tes
penguasaan kosakata. Setelah tahap
perencanaan  selesai, penelitian
dilanjutkan pada tahap pelaksanaan

pembelajaran.

317



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Berdasarkan data kuantitatif,
nilai rata-rata tes penguasaan
kosakata bahasa Jerman siswa pada
Siklus | adalah 69. Nilai tersebut
meningkat sebesar 16% pada Siklus Il
sehingga mencapai rata-rata 80.

Sementara itu, data kualitatif
diperoleh melalui lembar observasi
guru dan siswa yang berfungsi
sebagai data pendukung terhadap
peningkatan hasil belajar pada setiap
siklus. Hasil observasi menunjukkan
adanya peningkatan baik pada kinerja
guru maupun keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran
menggunakan Gimkit. Hal tersebut
diperkuat oleh hasil observasi yang
dilakukan selama proses tindakan
berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran
pada pertemuan pertama Siklus |
belum terlaksana secara optimal. Hal
ini terlihat dari hasil observasi yang
menunjukkan bahwa guru belum
melaksanakan empat kegiatan
penting, yaitu memberikan motivasi
kepada siswa pada awal
pembelajaran, menyampaikan materi
secara runtut dan logis,
memanfaatkan Gimkit secara optimal,
serta mengelola waktu pembukaan
dan penutupan pembelajaran dengan

baik. Pada pertemuan kedua masih

terdapat tiga kegiatan yang belum
terlaksana, yaitu guru  belum
memberikan motivasi kepada siswa,
belum membuka dan menutup
pembelajaran sesuai waktu yang telah
ditentukan, serta belum mengelola
durasi setiap tahapan penggunaan
Gimkit secara efektif.

Hasil observasi siswa juga
menunjukkan bahwa pada pertemuan
pertama terdapat enam indikator yang

belum tercapai. Beberapa siswa

masih kurang  fokus  selama
pembelajaran, belum berani
mengajukan pertanyaan ketika
mengalami kesulitan, belum

melakukan evaluasi hasil kegiatan
bersama guru, belum mampu
menyimpulkan materi pembelajaran,
serta belum dapat menggunakan
kosakata baru dalam kalimat. Pada
pertemuan kedua masih terdapat
empat indikator yang belum terpenuhi,
yaitu siswa masih kurang fokus, belum
aktif mengajukan pertanyaan, belum
menunjukkan kemampuan menyimak
dengan baik ketika teman
memberikan penjelasan, serta belum
mampu menggunakan kosakata baru
dalam kalimat.

Selanjutnya, pada pertemuan
pertama Siklus Il masih terdapat tiga

kegiatan yang belum dilaksanakan
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guru, yaitu memberikan pertanyaan

pemantik sebelum penyampaian
materi, menyampaikan materi secara
runtut dan logis, serta membuka dan
menutup pembelajaran sesuai alokasi
waktu. Pada pertemuan kedua hanya
terdapat dua kegiatan yang belum
terlaksana, yaitu guru  belum
mengelola waktu pembukaan dan
penutupan  pembelajaran  secara
efektif serta belum mengatur durasi
setiap tahapan penggunaan Gimkit
secara efisien.

Berdasarkan hasil observasi
siswa, terjadi peningkatan yang cukup
signifikan dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Siswa terlihat lebih
antusias mengikuti pembelajaran dan
semakin mampu mengikuti arahan
guru. Pada pertemuan pertama Siklus
Il hanya terdapat dua indikator yang
belum tercapai, yaitu masih terdapat
beberapa siswa yang kurang
berkonsentrasi selama pembelajaran
dan sebagian siswa masih ragu ketika
menghadapi kesulitan. Selanjutnya,
pada pertemuan kedua hanya tersisa
satu indikator yang belum terpenuhi,
yaitu masih terdapat siswa yang
belum mencatat penjelasan guru.

Perkembangan positif tersebut
tidak terlepas dari berbagai perbaikan

yang dilakukan pada pelaksanaan

Siklus Il, seperti penguatan materi

kosakata  sebelum  penggunaan
Gimkit, pemberian instruksi yang lebih
jelas, serta pengelolaan kelas yang
lebih efektif. Siswa tampak lebih
fokus, aktif, dan percaya diri dalam
menjawab pertanyaan serta
mengenali kosakata bahasa Jerman.
Selain itu, suasana pembelajaran
menjadi lebih kondusif sehingga
proses belajar berlangsung secara
lebih terarah dan bermakna.

Peningkatan tersebut terlihat
dari meningkatnya nilai rata-rata
kelas, tercapainya Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) oleh seluruh siswa,
serta meningkatnya keaktifan dan
partisipasi siswa selama proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Osadhi (2024) yang berjudul The
Effects of Vocabulary Learning
Gamification on Students' Vocabulary
Development. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa unsur-unsur
gamifikasi yang terdapat dalam
Gimkit, seperti sistem penilaian,
balik, dan

pengulangan, mampu meningkatkan

kompetisi, umpan

motivasi serta keterlibatan siswa
dalam pembelajaran kosakata.

Kesamaan hasil tersebut semakin
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memperkuat temuan bahwa Gimkit
merupakan media pembelajaran yang
efektif untuk
penguasaan kosakata, baik dalam

meningkatkan

pembelajaran bahasa Inggris maupun
bahasa Jerman.

Penelitian dilaksanakan mulai
tanggal 13 hingga 21 November 2025,
dengan masing-masing siklus terdiri
dari dua pertemuan. Siklus |
dilaksanakan pada 13 dan 14
November, yang diakhiri dengan tes
peningkatan kosakata pada akhir
pertemuan kedua. Selanjutnya, Siklus
Il dilaksanakan pada 20 dan 21
November, juga diakhiri dengan tes
kosakata untuk menilai kemajuan.
Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada
performa siswa; nilai rata-rata naik
dari 69% pada Siklus | menjadi 80%
pada Siklus II.

D. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan
masalah, hasil penelitian, dan
pembahasan, maka kesimpulan
penelitian ini  dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Tahap perencanaan yang
dilaksanakan  secara  kolaboratif
antara peneliti dan guru bahasa

Jerman di SMA Negeri 12 Makassar

difokuskan pada peningkatan
penguasaan kosakata siswa melalui
media Gimkit. Tahap ini mencakup
beberapa aspek utama, yaitu
penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP),

materi pembelajaran melalui platform

penyiapan

Gimkit, serta penyesuaian daftar
kosakata dengan kurikulum. Data
observasi kinerja guru menunjukkan
tingkat keterlaksanaan sebesar 84%
pada Siklus |, yang kemudian
meningkat menjadi 89% pada Siklus
Il, sehingga menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran efektif
dalam  mendukung  keseluruhan
implementasi proses pembelajaran
Proses pembelajaran pada
Siklus Il menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan
Siklus |, sebagaimana dibuktikan oleh
Tingkat

partisipasi dan keterlibatan siswa

data observasi siswa.

meningkat dari 73% pada Siklus |
menjadi 92% pada Siklus Il. Hasil ini
menyimpulkan bahwa proses
pengajaran kosakata bahasa Jerman
menggunakan Gimkit telah
berkembang secara substansial di
setiap siklus, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efektif
dan kondusif.
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Hasil tes penguasaan kosakata
menunjukkan bahwa penggunaan
Gimkit sebagai media pembelajaran
efektif ~meningkatkan  kemahiran
kosakata siswa kelas XI.6 di SMA
Negeri 12 Makassar. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan nilai rata-rata
dari 69 pada Siklus |, di mana hanya
sedikit siswa yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), menjadi
80 pada Siklus Il.

sebesar 11 poin ini menandakan

Peningkatan

bahwa siswa telah berhasil mencapai

standar kelulusan yang

dipersyaratkan
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